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INTISARI 

 

Dari hasil investigasi KNKT menunjukkan bahwa terdapat tiga fenomena 

yang paling sering menjadi penyebab terjadinya kegagalan pada pengereman, 

yaitu brake fading, penurunan volume udara bertekanan dan vapor lock. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membuat rancang bangun prototype pendeteksi 

kebocoran pada rem pneumatik dan pencegahan vapor lock  pada sistem rem 

hidrolik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 

Development.  

Dari hasil penelitian, berhasil dilakukan rancang bangun alat pendeteksi 

vapour lock yang dilengkapi dengan sistem pendingin sepatu rem untuk mencegah 

temperaturnya mencapai titik didih brake fluid  serta  alat pendeteksi kebocoran 

pada sistem rem pneumatic yang dilengkapi dengan sistem pengaman yang dapat 

dengan cepat mengaktifkan rem bantu jika terjadi kebocoran. 

 Hasil analisa debit dan fluida cair menunjukkan bahwa, penggunaan air 

sebagai fluida cair menunjukkan kemampuan menurunkan suhu lebih besar dan 

dengan laju penurunan yang lebih signifikan dibandingkan radiator coolant dalam 

waktu 2 menit. Fluida cair air dapat mencapai suhu terendah hingga -7,4 °C 

dengan laju penurunan suhu sebesar 0,331 °C/s, sedangkan radiator coolant 

hanya mampu mencapai suhu terendah -5,8 °C dengan laju penurunan suhu 

sebesar 0,324 °C/s. Selain itu, hasil uji coba dengan berbagai variasi debit fluida 

cair menunjukkan bahwa pada debit 2,5 l/m merupakan debit yang paling optimal 

dalam hal mencapai suhu terendah dan laju penurunan pendiginan yang paling 

optimal.  

 

Kata Kunci : Rem, Kebocoran, Pneumatic, Hidrolik, vapor lock, Pendigin 
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ABSTRAK 

 
The results of the KNKT investigation show that there are three phenomena 

that most often cause braking failure, namely brake fading, a decrease in the 

volume of compressed air and vapor lock. The aim of this research is to design a 

prototype for leak detection in pneumatic brakes and vapor lock prevention in 

hydraulic brake systems. The method used in this research is Research and 

Development. 

From the results of the research, the design of a vapor lock detection device 

which is equipped with a brake shoe cooling system to prevent the temperature 

reaching the boiling point of the brake fluid and a leak detection device for the 

pneumatic brake system which is equipped with a safety system which can quickly 

activate the auxiliary brake if a leak occurs.  

 The results of the discharge and liquid fluid analysis show that the use of 

water as a liquid fluid shows the ability to reduce the temperature to a greater 

extent and with a more significant reduction rate than radiator coolant within 2 

minutes. Liquid water fluid can reach the lowest temperature of -7.4 °C with a 

temperature decrease rate of 0.331 °C/s, while radiator coolant is only able to 

reach the lowest temperature of -5.8 °C with a temperature decrease rate of 0.324 

°C/s. Apart from that, the results of trials with various variations of liquid fluid 

discharge show that a discharge of 2.5 l/m is the most optimal discharge in terms 

of achieving the lowest temperature and the most optimal cooling rate. 

 

Keywords: Brakes, Leaks, Pneumatic, Hydraulic, vapor lock, Cooling 

 

  


